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Menulis merupakan tugas utama seorang ilmuwan, baik peneliti maupun akademisi secara umum. Bahkan tidak ada peneliti tanpa tulisan, atau sebaliknya tulisan menunjukkan dan menentukan kredibilitas peneliti yang bersangkutan.

Meski demikian ada beragam tipe dan media penulisan. Tulisan dan kegiatan menulis tersebut diatas biasanya merujuk pada tulisan dan kegiatan menulis ilmiah. Karena tulisan, dan hanya tulisan, yang diakui sebagai media untuk menuangkan pemilkiran dan ide baru (inovasi) sebagai hasil suatu kegiatan penelitian.  Adalah suatu keniscayaan bila ada seorang peneliti yang tidak gemar menulis. Tentu, untuk tulisan ilmiah harus merujuk pada kaidah dan etika menulis ilmiah secara global. Meski aturan ini tidak tertulis, aturan ini semacam menjadi norma dalam komunitas ilmiah global yang harus dipahami oleh seorang penulis dalam suatu bidang tertentu. Karena hanya dengan menulis dengan norma tersebut seorang penulis bisa mendapatkan pengakuan secara global dari komunitas ilmiahnya. Norma-norma semacam ini bisa diketahui dalam proses penelitian, dan merupakan skill dasar sebagai peneliti mandiri.  Tentu saja norma-norma ini terus berubah secara dinamis sesuai dengan perkembangan jaman.
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Berbeda dengan penulisan ilmiah yang menjadi standar peneliti dan penelitian, ada jenis penulisan yang termasuk salah satu tugas peneliti meski bukan yang utama, yaitu penulisan ilmiah populer. Meski nampak sebagai tugas sampingan yang tidak terlalu penting, dewasa ini tulisan semacam ini menjadi tuntutan jaman. Ini sesuai dengan era globalisasi dan demokrasi dimana akuntabilitas publik menjadi suatu keniscayaan. Terlebih dengan kecenderungan global dimana proses dan kegiatan penelitian membutuhkan dukungan dana publik yang semakin besar. Hal ini wajar mengingat tingkat kesulitan dan kompleksitas kegiatan penelitian semakin meningkat seiiring dengan kemajuan teknologi. Dalam ilmu sosial sekalipun hal ini terjadi, khususnya terkait dengan “perangkat ilmiah” untuk mendukung analisa seperti statistik dan survei yang semakin canggih dan beragam.

Dukungan publik dan dana publik ini tentu menimbulkan konsekuensi yang tidak ringan bagi peneliti. Peneliti modern dituntut tidak hanya menggali inovasi dan mengungkapkan ide orisinal dalam bentuk karya ilmiah, baik tulis maupun non-tulis. Tetapi juga diharapkan melakukan diseminasi informasi ke publik sampai batas tertentu demi mendukung justifikasi alokasi dana publik bagi kegiatan penelitiannya. Sampai batas tertentu dimaksudkan bahwa diseminasi informasi ilmiah lebih ditujukan untuk melakukan edukasi dan meningkatkan keberpihakan serta kepedulian publik pada kegiatan ilmiah. 

Di negara-negara maju, proses ini bahkan dilakukan dalam berbagai bentuk, tidak hanya tulisan ilmiah populer. Sudah menjadi hal biasa bagi lembaga-lembaga penelitian, khususnya yang berskala besar dan menyedot dana publik dalam jumlah signifikan, untuk melakukan open-house atau ekspose publik dalam bentuk kuliah publik terbuka dan sebagainya secara berkala. Biasanya kegiatan ini dilakukan pada hari jadi lembaga, seperti yang selalu dilaksanakan oleh LIPI pada HUT LIPI pada bulan Agustus setiap tahunnya. 

Meski demikian, kegiatan diseminasi ilmiah populer ini tidak boleh menjadi “tujuan utama”, sehingga pelaku penelitian melupakan eksistensi utamanya sebagai peneliti. Bagaimanapun eksistensi peneliti tetap dan hanya ditentukan oleh pengakuan dari komunitas ilmiah global. Sedangkan pengakuan publik tidak berkorelasi langsung dengan penelitian itu sendiri selain aspek peningkatan justifikasi pemakaian dana publik. Tetap perlu diingat bahwa pengakuan publik pada hakekatnya bukan pengakuan eksistensi sebagai peneliti, tetapi tidak lebih dari eksistensi sebagai “selebritis”. Tentu saja, tidak dapat dipungkiri bahwa dewasa ini peran “selebritis ilmiah” diperlukan untuk menunjang edukasi publik yang berujung pada peningkatan kepedulian publik pada kegiatan ilmiah.

Tentu saja ini tidak mengurangi arti penting selebritis ilmiah sebagai profesi. Karena profesi adalah pilihan setiap orang dan baik peneliti maupun selebritis ilmiah hanya merupakan salah satu pilihan tersebut. Yang perlu ditekankan disini adalah pencampuradukan peneliti dan selebritis ilmiah, tanpa kemampuan memisahkan keduanya oleh pelaku penelitian, bisa menimbulkan efek sampingan yang kontraproduktif bagi kegiatan penelitian itu sendiri karena prinsip dasar keduanya berbeda. Bagi peneliti : salah itu boleh, tetapi berbohong itu tidak boleh. Bagi selebritis ilmiah : “sedikit berbohong” itu oke, tapi salah itu tabu. Dua tip jitu untuk mengurangi kemungkinan tergelincir menjadi hanya sekedar selebritis ilmiah adalah buatlah tulisan populer “hanya sebatas” apa yang mejadi topik penelitian Anda saat ini, serta hindari “godaan” menulis populer sesuatu yang diluar kompetensi meski Anda mungkin “sedikit mengetahuinya”. 

Jadi.... selamat melakukan penelitian dan proaktiflah menuliskannya secara populer untuk publik di sekitar kita...
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